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Abstrak: Selama pembelajaran di PAUD Kemala Bhayangkari 26 Kota Bengkulu, orang tua
banyak berkumpul dalam rangka menunggu anaknya selesai sekolah. Sembari menunggu,
terkadang bersosialisasi dengan orang tua yang lainnya. Selain itu juga banyak alasan lainnya
yang membuat orang tua menunggu anaknya selesai sekolah. Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui persepsi orangtua tentang alasan menunggui anak di PAUD. Jenis
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah
orangtua kelompok B yang menunggui anak yang berjumlah 40 orang. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan melalui angket. Sedangkan teknik analisis data
menggunakan penilaian rata-rata. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa orangtua menunggui
anak di sekolah karena belum yakin terhadap perkembangan yang dimiliki anak dengan hasil
persepsi menunggu anak baik bagi orangtua. Sebagai saran kepada orangtua, untuk dapat
lebih memberikan kepercayaan kepada pihak sekolah, dan kepada peneliti berikutnya
diharapkan dapat lebih luas cakupan penelitian tentang menunggui anak di PAUD.
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PENDAHULUAN

Tujuan pendidikan anak usia dini
adalah mengembangkan semua potensi diri
anak seperti sosial emosional, spiritual,
bahasa, keterampilan tubuh (fisik), kognitif
dan seni sejak dini agar dapat
mempersiapkan diri  untuk hidup dan
menyesuaikan diri anak dengan
lingkungannya nanti (Novan,dkk.,2012:5).
Dalam teori Psikososial, anak berusia 3 (tiga)
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tahun sudah belajar untuk mengembangkan
kemandiriannya. Tahap ini disebut juga
otonomi vs rasa malu serta keragu-raguan.
Kebutuhan pada tahap ini dapat terpenuhi
melalui motivasi untuk melakukan
kepentingannya sendiri seperti belajar
makan atau berpakaian sendiri, berbicara,
bergerak atau mendapat jawaban dari
sesuatu yang ditanyakan. Apabila
lingkungan kurang memberi dukungan,



Jurnal llmiah Potensia, 2020, Vol. 5 (1), 74-82
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/potensia

e-issn: 2621-2382 p-issn: 2527-9270

maka akan timbul rasa keragu-raguan pada
diri anak dan anak kurang memiliki
kemandirian.

Permasalahan dalam penelitian ini
adalah Persepsi OrangtuaTentang Alasan
Menunggui Anak di PAUD Kemala
Bhayangkari 26 Kota Bengkulu. Menurut
Mansur (2005:88) anak usia dini adalah
kelompok anak yang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan vyang
bersifat unik. Mereka memiliki pola
pertumbuhan dan perkembangan vyang
khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan
dan perkembangannya. Sedangkan menurut
Sujiono (2007:4) anak usia dini adalah sosok
individu yang sedang menjalani suatu proses
perkembangan dengan pesat dan

Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab 1, Pasal 1, butir
(14), yang dimaksud dengan pendidikan
anak usia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun
yang  dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pendidikan Anak Usia Dini (dalam
Suyadi dan Ulfah, 2015:17) pada hakikatnya
ialah pendidikan yang diselenggarakan
dengan  tujuan untuk  memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan anak
secara menyeluruh atau menekankan pada
pengembangan seluruh aspek kepribadian
anak.

Fungsi orangtua menurut Zakarsy
(1998:29) ada dua yaitu: (1) memelihara dan
membesarkan anak, melindungi dan
menjamin kesehatan secara jasmaniah dan
rohaniah; (2) mendidiknya dengan berbagai
ilmu pengetahuan yang berguna. Menurut
Munir (2010) fungsi orangtua bagi anak yaitu
harus respek terhadap gerak-gerik anaknya
serta memberikan kebebasan pribadi dalam
mengembangkan bakat serta menggali

Neneng Kurnia Sari, Sri Saparahayuningsih & Yulidesni

potensi yang dia miliki, orangtua dalam
menjalani rumah tangga juga harus dapat
menciptakan rumah tangga yang nyaman,
sakinah serta mawaddah sehingga dapat
memberikan rasa nyaman dan aman pada
anak- anaknya, orangtua harus memiliki
sikap demokratis seperti orangtua tidak
boleh memaksakan kehendak sehingga anak
akan menjadi korban, orangtua harus betul-
betul mengerti, memahami serta
memberikan kasih sayang dan perhatian
yang penuh kepada anaknya.

Menurut  Yusuf dan  Sugandhi
(2011:59-67) aspek perkembangan pada
anak usia dini terdiri dari: 1) Perkembangan
Motorik; Masa ini ditandai dengan kelebihan
gerak atau aktivitas. Anak cenderung
menunjukkan  gerakan-gerakan  motorik
yang cukup gesit dan lincah. Oleh karena itu,
usia ini merupakan masa yang ideal untuk
belajar keterampilan yang berkaitan dengan
motorik, seperti menulis, menggambar,
melukis, berenang, main bola atau atletik. 2)
Perkembangan Kognitif; Faktor kognitif
mempunyai  peranan  penting bagi
keberhasilan anak dalam belajar, karena
sebahagian besar aktivitas dalam belajar
selalu  berhubungan dengan masalah
mengingat dan berfikir. 3) Perkembangan
Bahasa; Pada usia 4-6 tahun kemampuan
berbahasa anak akan berkembang sejalan
dengan rasa ingin tahu serta sikap antusias
yang tinggi, sehingga timbul pertanyaan-
pertanyaan dari anak dengan kemampuan
bahasanya. Kemampuan berbahasa juga
akan terus berkembang sejalan dengan
intensitas anak pada teman sebayanya.
Dengan memperlihatkan suatu minat yang
meningkat terhadap aspek-aspek bahasa
tulis, ia senang mengenal kata-kata yang
menarik baginya dan mencoba menulis kata
yang sering ditemukan. 4) Perkembangan
Sosial; Perilaku sosial merupakan aktivitas
dalam berhubungan dengan orang lain, baik
dengan teman sebaya, orang tua maupun
saudara-saudaranya. Sejak kecil anak telah
belajar cara berperilaku sosial sesuai dengan
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harapan orang-orang yang paling dekat
dengannya, yaitu dengan ibu, ayah, saudara,
dan anggota keluarga yang lain. Apa yang

telah dipelajari anak dari lingkungan
keluarga turut mempengaruhi
pembentukan  perilaku  sosialnya. 5)

Perkembangan Emosi; Kemampuan untuk
bereaksi secara emosional sudah ada sejak
bayi dilahirkan. Gejala pertama perilaku
emosional dapat dilihat dari keterangsangan
umum terhadap suatu stimulasi yang kuat.
Menurut Nugraha dan Rachmawati
(2014:14) perkembangan sosial individu
mengikuti suatu pola, yaitu urutan perilaku
sosial yang teratur, dimana pola tersebut
sama untuk setiap anak secara normal. Pada
dasarnya semua anak menempuh tahapan
sosialisasi. Kurangnya kesempatan anak
untuk bergaul secara baik dengan orang lain
dapat menghambat perkembangan
sosialnya. Pada fase usia 3-4 tahun, anak
mengalami masa egosentris. Pada masa ini
anak memahami dirinya sebagai “sentral”
atau “pusat” segala sesuatu. Ciri yang sangat
menonjol pada masa ini adalah rasa
kepemilikannya yang sangat tinggi sehingga
membuatnya sulit berbagi dengan yang lain.

Masa egosentris ini tentu saja
mempengaruhi semua aspek perilakunya,
termasuk  perkembangan  moralitasnya.

Sedangkan pada fase 4,5-6 tahun, di antara
ciri perkembangannya adalah; anak lebih
penurut dan sudah bisa diajak kerja sama,
agar terhindar dari hukuman orangtua. Bisa
menghormati otoritas orangtua/guru, serta
mengadukan teman-temannya yang nakal.

Anak- anak pada fase ini sangat
mempercayai orangtua atau guru.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian  metode  deskriptif  dengan

pendekatan kuantitatif. Menurut (Sugiyono,
2007) penelitian deskriptif merupakan
metode penelitian yang berusaha
menggambarkan dan  menginterpretasi
objek sesuai dengan apa adanya. Penelitian
untuk memberikan uraian mengenai gejala,
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fenomena atau fakta yang diteliti dengan
mendeskripsikan tentang nilai variabel
mandiri, tanpa bermaksud menghubungkan
atau membandingkan. Dalam penelitian ini,
peneliti melihat kondisi nyata terhadap
orangtua yang menunggui anaknya di PAUD.
Sehingga nantinya hasil dari penelitian ini
akan diperoleh gambaran tentang persepsi
orangtua tentang menunggui anak di PAUD
Kemala Bhayangkari 26 Kota Bengkulu.

Menurut Sugiyono (2014:90) populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik  kesimpulannya. Jumlah  anak
kelompok B PAUD Kemala Bhayangkari 26
Kota Bengkulu Tahun Ajaran 2018/2019
berjumlah 65 orang. Orangtua vyang
menunggui anak di  PAUD Kemala
Bhayangkari 26 Kota Bengkulu berjumlah 40
orang. Jadi, populasi penelitian ini yakni
orangtua anak kelompok B yang menunggui
anak di PAUD Kemala Bhayangkari 26 Kota
Bengkulu sebanyak 40 orang.

Dalam penelitian ini, seluruh populasi
digunakan sebagai sampel penelitian, 40
orang. Adapun teknik sampling yang
digunakan berupa sampling jenuh. Teknik
sampling jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel (Sugiyono,
2011:96).

Prosedur atau teknik pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan
alat/instrumen berupa angket. Angket yang
digunakan berupa angket tertutup untuk
mempermudahkan peneliti dalam
melakukan analisis dan mempermudah
responden untuk

Teknik analisa data  kuantitatif
menggunakan rumus rata-rata sebagaimana
yang tercantum pada persamaan 1
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_ XX
X=—
N
Keterangan :

X= nilai rata-rata

Ix = jumlah skor persepsi
orangtua

N = jumlah responden
(Agib, 2014:41)

Selanjutnya dilakukan penjabaran
terhadap data yang telah diperoleh di
lapangan. Penjabaran dan analisis tersebut
diajukan untuk memperoleh gambaran
mengenai persepsi orangtua tentang alasan
menunggui anak di PAUD. Kriteria interval
angket yang digunakan untuk menentukan
skor persepsi orangtua tentang alasan
menunggui anak di PAUD, sebagai berikut:

Kisaran nilai untuk setiap kriteria :

skor tertinggi — skor terendah

skor tertinggi tiap butih
5—-1

(Sudjana, 2009)

Kriteria  Skor Interval  Angket
Persepsi Orangtua Tentang Alasan
Menunggui Anak di PAUD Kemala
Bhayangkari 26 Kota Bengkulu.

Skor Nilai | Interval Kriteria

5 4,6-5,00 Sangat Baik

4 3,7-4,5 Baik

3 2,8-3,6 Cukup

2 1,9-2,7 Kurang

1 1,00-1,8 Sangat
Kurang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengumpulan data
membuktikan, persepsi orangtua tentang
alasan menunggu anak di PAUD Kemala
Bhayangkari 26 Kota Bengkulu pada aspek
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interpretasi perasaan terhadap objek berada
dalam kategori penilaian baik. Total rata-
rata aspek interpretasi perasaan terhadap
objek yakni 3,8. Disamping itu, orangtua
memiliki kepercayaan yang besar terhadap
guru yang mengajar di sekolah dengan
adanya jawaban Sangat Setuju dan Setuju

yang ditujukan kepada guru. Berbeda
halnya dengan kepercayaan orangtua
terhadap kemampuan anak. Ada yang

memberikan jawaban Sangat Setuju, Setuju,
Ragu-Ragu, dan Tidak Setuju. Hal ini
dikarenakan semua anak itu berbeda dan
tidak bisa disamakan, mereka memiliki
keunikannya masing-masing begitu pun
dengan tingkat kemampuannya.

Hasil pengumpulan data tentang
persepsi orang tua tentang alasan
menunggui anak di  PAUD Kemala
Bhayangkari 26 Kota Bengkulu pada aspek
kemampuan berfikir terhadap objek berada
dalam kategori penilaian baik. Total rata-
rata pada aspek kemampuan Dberfikir
terhadap objek yakni 3,7. Orangtua memiliki
rasa ingin tahu terhadap guru dalam
memberikan bimbingan dan pengajaran
serta pelatihan pada kemampuan anak.
Namun, rasa ingin tahu itu sangat besar
ditujukan kepada sang anak untuk
mengetahui sudah sejauh mana
kemampuannya di sekolah, karena sesuai
dengan kodratnya anak terlahir berbeda
satu sama lain, maka ada orangtua yang
masih belum percaya dengan kemampuan
anaknya sendiri. Mereka merasa anaknya
belum mampu seperti anak yang lain.
Bahkan ada orangtua yang masih ragu-ragu
dengan kemampuan anaknya dan ada juga
yang sampai tidak percaya dengan anaknya.
Hal ini yang menyebabkan orangtua
seringkali merasa takut dan sangat hati-
hati dalam menjaga dan mengawasi anak.
Sehingga kemana pun anak pergi orangtua
ingin selalu berada di dekatnya.

Hasil pengumpulan data terhadap
persepsi orangtua tentang alasan
menunggui anak di PAUD Kemala
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Bhayangkari 26 Kota Bengkulu pada aspek
pengalaman-pengalaman individu berada
dalam kategori penilaian baik. Total rata-
rata pada aspek pengalaman-pengalaman
individu yakni 3,8. Dalam aspek ini orangtua
setuju dengan pernyataan bahwa guru telah
memberikan bimbingan dan pengajaran
serta pelatihan yang baik pada anak didik.
Sedangkan pada kemampuan anak masih
banyak orangtua yang merasa ragu-ragu dan
tidak setuju dengan pernyataan vyang
menyebutkan bahwa anak sudah mencapai
kemampuan pada setiap aspek
perkembangannya dengan optimal.

Berdasarkan hasil pengumpulan data
terhadap ketiga aspek tersebut, secara
keseluruhan persepsi orangtua tentang
alasan menunggui anak di PAUD Kemala
Bhayangkari 26 Kota Bengkulu berada pada
kategori Baik.

Persepsi orangtua tentang alasan
menunggui anak di PAUD pada aspek
interpretasi perasaan terhadap objek berada
pada kategori baik. Orangtua memiliki
pandangan yang sangat baik pada guru.
Orangtua menyerahkan tanggung jawab
penuh kepada guru untuk mendidik anaknya
di sekolah.Sesuai dengan pendapat Sudjana
(2014:22) bahwa peran guru terdiri dari
guru sebagai pembimbing, guru sebagai
pengajar, dan guru sebagai pelatih.

Guru sebagai Pembimbing memberi
tekanan kepada tugas, memberikan bantuan
kepada anak dalam pemecahan masalah
yang dihadapinya. Tugas ini merupakan
aspek mendidik, sebab tidak hanya
berkenaan dengan pengetahuan, tetapi juga
menyangkut pengembangan kepribadian
dan pembentukan nilai-nilai para anak didik.
Kemudian Guru sebagai Pengajar, yaitu
dalam kegiatan pembelajaran, guru akan
bertindak sebagai fasilitator dan motivator
yang bersikap akrab dengan penuh tanggung
jawab, serta memperlakukan peserta didik
sebagai mitra dalam menggali dan mengolah
informasi menuju tujuan belajar mengajar
yang telah direncanakan. Sedangkan guru
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sebagai Pelatih,yaitu proses pendidikan dan
pembelajaran memerlukan latihan
keterampilan, baik intelektual maupun
motorik, sehingga menuntut guru untuk
bertindak sebagai pelatih.Selain itu, dengan
melihat banyaknya prestasi yang diraih
anak-anak PAUD Kemala Bhayangkari 26
Kota Bengkulu, seperti juara drum band, the
best mayor dan mayoret, juara tari, dll maka
tidak diragukan lagi bahwa guru telah
memberikan bimbingan, pengajaran, dan
stimulasi yang baik dan optimal pada anak.
Sehingga orangtua memberikan
kepercayaan yang besar kepada guru.

Rasa percaya orangtua antara guru
dan anak sangatlah berbeda. Karena belum
adanya rasa percaya orangtua terhadap
kemampuan anak sehingga menyebabkan
orangtua selalu ingin menunggui anaknya di
sekolah. Sembari membagikan angket
kepada para orangtua di sekolah, ada
beberapa ibu yang saya tanya langsung
tentang kebiasaannya menunggui anak di
sekolah. Jawaban mereka pun sama,
kebanyakan dari para orangtua menjawab
seputar anaknya. Ada ibu yang merasa takut
ketika anaknya berada jauh dari dirinya
karena ia merasa anaknya belum memiliki
kemampuan yang optimal untuk dapat
beradaptasi dan bersosialisasi dengan
teman dan lingkungannya di sekolah, ada ibu
yang ingin mengawasi dan menjaga anaknya
dari dekat, ada juga yang ingin melihat
kegiatan-kegiatan yang dilakukan anaknya di
sekolah. Jadi, terlepas dari persoalan
tentang ketidakpercayaan orangtua kepada
guru, karena guru telah banyak berjasa
dalam mendidik anak muridnya dan telah
memberikan yang terbaikbagi anak bangsa.

Pada aspek kemampuan berfikir
terhadap objek, aspek ini juga berada pada
kategori baik. Orangtuapada kenyataannya
jelas memiliki rasa keingin tahuan yang lebih
besar pada anak, seperti sudah sejauh mana
kemampuan anak dalam setiap aspek
perkembangannya. Menurut Suyadi dan
Ulfah (2015:45) para psikolog berpendapat
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bahwa manusia mengalami perkembangan
secara bertahap, mulai dari bayi, anak- anak,
remaja, dewasa, dan seterusnya.

Sesuai dengan pendapat Yusuf dan
Sugandhi  (2011:59-67) bahwa aspek
perkembangan pada anak usia dini terdiri
dari: fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial
emosional, agama dan moral, serta seni.
Aspek perkembangan tersebut antara satu
sama lain tidak bisa dipisahkan karena saling
berkaitan. Anak dalam mencapai aspek
perkembangannya  tidak  bisa  untuk
dibanding- bandingkan atau disamakan
dengan teman-temannya karena anak
memiliki keunikan dan ciri khas vyang
berbeda-beda, dan tingkat pencapaian
aspek perkembangan pada anak juga sesuai
umurnya masing-masing maka tidak bisa
disamakan kemampuan dua orang anak
dengan umur yang berbeda. Pertumbuhan
dan perkembangan anak dikatakan optimal
jika anak telah mencapai perkembangan dari
setiap aspek dengan baik sesuai dengan
umurnya masing-masing.

Selain itu, memang fitrah orangtua
ketika mempunyai anak yang masih kecil
apalagi ada orangtua yang sulit untuk
memiliki anak ketika sudah menikah ingin
mempunyai anak tetapi harus menunggu
bertahun-tahun lamanya. Hal tersebut
sudah pasti membuat orangtua sangat
menjaga dengan sepenuh hati buah kecilnya
tersebut yang merupakan harta terbesar
dalam hidupnya. Seperti pendapat
Depdikbud (1993:12) fungsi orangtua
adalah memberikan pendidikan, perhatian,
dan pengertian terhadap anak-anaknya
supaya tumbuh menjadi anak yang matang
dan dewasa. Jadi, semua orangtua jika
urusannya menyangkut tentang anak pasti
akan melakukan hal yang sama dan akan
memberikan  yang  terbaik  walaupun
mengorbankan dirinya sendiri.

Pada aspek pengalaman-pengalaman
individu ini juga berada pada kategori baik.
Namun, seperti yang sudah dijelaskan pada
aspek sebelumnya bahwa orangtua belum
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bisa meninggalkan anak sepenuhnya untuk
bersekolah sendiri tanpa ditunggui, karena
kebanyakan orangtua masih ragu akan
kemampuan anaknya dan ingin selalu
berada dekat dengan anak karena ketika
anak membutuhkan sesuatu orangtua
langsung memberikan bantuan. Padahal
seperti yang sudah dijelaskan pada teori
Psikososial ErikErikson dari anak berusia 3
(tiga) tahun anak sudah belajar untuk
mengembangkan kemandiriannya. Tahap ini
disebut juga Otonomi vs Rasa Malu serta
Keragu-raguan. Kebutuhan pada tahap ini
dapat terpenuhi melalui motivasi untuk
melakukan kepentingannya sendiri seperti
belajar makan atau berpakaian sendiri,
berbicara, bergerak atau mendapat jawaban
dari sesuatu vyang ditanyakan. Apabila
lingkungan kurang memberi dukungan,
maka akan timbul rasa keragu-raguan pada
diri anak dan anak kurang memiliki
kemandirian. Sesuai penapat Nugraha dan
Rachmawati (2014:14) bahwa
perkembangan sosial individu mengikuti
suatu pola, yaitu urutan perilaku sosial yang
teratur, dimana pola tersebut sama untuk
setiap anak secara normal.

Pada dasarnya semua anak
menempuh tahapan sosialisasi. Kurangnya
kesempatan anak untuk bergaul secara baik
dengan orang lain dapat menghambat
perkembangan sosialnya. Oleh karena itu,
selama ini hal yang dilakukan orangtua
menunggui anak di sekolah dari awal sampai
akhir pembelajaran itu sangat tidak benar.
Karena dampaknya sangat besar bagi
perkembangan anak itu sendiri. Walaupun
anak merupakan harta yang paling berharga
bagi orangtua dan mungkin hal tersebut
adalah wujud dari kasih sayang orangtua
kepada anak tetapi ketika berada di sekolah
tanggung jawab orangtua berpindah kepada
guru dan orangtua seharusnya memberikan
sepenuhnya tanggung jawab itu kepada guru
yang akan mendidik anak di sekolah karena
guru pun merupakan orang-orang pilihan
yang sudah profesional dalam bidangnya,
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jadi tahu betul apa yang dibutuhkan oleh
anak didik untuk masa depannya.
Seharusnya orangtua juga lebih bisa bekerja
sama dengan baik. Bila masalah ini masih
berlanjut secara terus menerus, maka
proses belajar akan terganggu dan aspek
perkembangan pada anak juga tidak akan
berkembang secara maksimal. Dampaknya
bukan hanya akan dirasakan pada anak
tetapi guru pun sangat terganggu dengan
kehadiran orangtua di sekolah yang akan
membuat proses pembelajaran menjadi
tidak optimal.

Berdasarkan pembahasan di atas
dapat disimpulkan bahwa persepsi orangtua
tentang alasan menunggui anak di PAUD
Kemala Bhayangkari 26 Kota Bengkulu
secara keseluruhan berada pada kategori
penilaian baik. Jadi, persepsi orangtua
menunggui anak di sekolah adalah baik
karena mereka menganggap bahwa anak
masih perlu untuk ditunggui dan belum bisa
ditinggalkan sepenuhnya bukan karena
adanya rasa ketidakpercayaan orangtua
kepada  guru. Seharusnya  orangtua
menunggui anak hanya di awal saja ketika
anak baru memasuki bangku sekolah,
selebihnya anak bisa ditinggalkan karena
ada guru yang selalu menjaga dan

mengawasinya di sekolah. Tetapi
kebanyakan sekarang  orangtua kurang
memahami hal tersebut, bahwa yang

dilakukannya akan sangat mengganggu dan
merugikan orang lain.

KESIMPULAN

Persepsi orangtua tentang alasan
menunggui anak di  PAUD  Kemala
Bhayangkari 26 Kota Bengkulu, yaitu: (1)
Pada aspek interpretasi perasaan terhadap
objek, secara rata-rata berada dalam kriteria
baik. Orangtua percaya terhadap guru
memberikan  bimbingan dalam upaya
pembentukan perilaku yang baik, terhadap
cara guru mengembangkan pengajaran baca
tulis dan berhitung di sekolah. Sebagian
besar alasan orangtua menunggui anak
adalah karena rasa tidak percaya terhadap
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kemampuan anaknya berkomunikasi dan
bersosialisasi, baik dengan teman maupun
gurunya di sekolah. (2) Pada aspek
kemampuan berfikir terhadap objek, secara
rata-rata berada dalam  kriteria  baik.
Kehadiran orangtua di sekolah, lebih
didorong oleh rasa ingin tahu terhadap
kemampuan anak memecahkan masalah
ketika di dalam kelas, ingin tahu kemampuan
kreativitas anak, serta kemampuan fisik dan
motorik anaknya di sekolah. (3) Pada aspek
pengalaman-pengalaman individu, secara
rata-rata berada dalam kriteria baik.
Orangtua melihat kegiatan guru yang
antusias memberikan bimbingan pada anak,
dan kegiatan guru yang akrab dalam
menstimulasi latihan baris berbaris pada
anak di sekolah. Sebagian besar alasan
orangtua menunggui anaknya adalah karena
rasa tidak percaya terhadap kemampuan
anak dalam bersosialisasi dan
berkomunikasi dengan guru  maupun
temannya di sekolah. Di samping itu, juga
karena etika sopan santun dan kreativitas
anaknya di sekolah.

Sehubungan dengan kesimpulan hasil
penelitian di  atas, maka peneliti
menyampaikan beberapa saran sebagai
berikut: (1) Kepada orangtua, diharapkan
dapat lebih memberikan kepercayaan
kepada pihak sekolah untuk mewujudkan
cita-cita anak yang optimal. Jangan terlalu
lama untuk menunggui anak agar anak dapat
dilatih untuk mandiri. (2) Kepada guru,
diharapkan dapat meningkatkan kolaborasi
antara guru dan orangtua. (3) Kepada
peneliti  berikutnya, diharapkan dapat
meneliti tentang menunggui anak di
berbagai PAUD yang lebih luas cakupannya
untuk mewujudkan PAUD yang lebih baik
terutama di daerah yang masih terpencil.
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